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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mammae menjadi inspirasi dalam penciptaan tugas akhir ini. 

Bentuk dan anatomi mammae direpresentasikan ke dalam karya seni 

berupa artwear. Artwear yang tercipta jauh dari kesan seksi dan erotis 

meskipun menggunakan sumber ide mammae. Penulis melakukan 

penggubahan dengan stilasi untuk mengubah bentuk dasar mammae dan 

struktur penyusunnya. Penggunaan teori yang relevan juga membantu 

dalam proses pencapaian bentuk kreatif. Mammae menjadi sebuah sajian 

yang ilmiah pada ranah seni, mammae yang semula dianggap tabu menjadi 

edukatif, ilmiah. 

Penulis menggunakan metode practice based research. Metode ini, 

dapat menghasilkan temuan orisinil dari praktik-praktik yang dilakukan 

berupa dokumen, hasil karya, pameran, maupun bagan proses penciptaan. 

Teknis pengerjaan karya  menghasilkan temuan warna-warna dari 

percobaan yang dilakukan. Temuan warna tersebut dapat menjadi referensi 

bagi banyak pihak  dalam ranah ilmu pengetahuan. Warna dari bahan 

alami sejauh ini relatif sulit untuk menjadi pedoman yang baku, sebab 

indikasi geografis setiap tempat berbeda dan dapat berpengaruh terhadap 

kualitas warna, namun sebagai metode untuk pencapaian arah warna dapat 

menjadi panduan.  
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Proses pewarnaan karya membutuhkan waktu yang relatif lama, 

yaitu sekitar tujuh hari untuk satu jenis pencapaian warna. Sifat pewarna 

alami yang digunakan yaitu organik, sehingga mudah terkontaminasi oleh 

zat-zat organik lainnya. Pewarna alami dapat busuk, kualitasnya dapat 

menurun ketika didiamkan terlalu lama (tidak berlaku untuk indigofera). 

Pewarnaan alami tidak seperti pewarna yang mengandung bahan kimia, 

sehingga memiliki sifat kuat terhadap reaksi-reaksi eksternal. Kain yang 

diwarna dengan pewarna alami akan mudah ternoda, harus hati-hati dalam 

perawatan demi menjaga kebersihan dan keutuhan warna. Proses 

pewarnaan alamiah agar hasil bisa maksimal harus memperhatikan 

pemilihan bahan, takaran, dan urutan proses. 

B. Saran 

Proses kreatif seorang seniman tidak dengan mudah dicapai secara 

instan, diperlukan waktu yang panjang untuk mencapai proses dan hasil 

maksimal. Mempersiapkan dan mengatur waktu dengan baik menjadi hal 

penting untuk para seniman dalam berproses kreatif. Waktu yang banyak 

tidak hanya membuat total dalam berkarya, namun juga dapat 

menanggulangi ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya 

karya yang gagal dan harus diperbaiki, maupun improvisasi yang 

memerlukan tambahan waktu. Seorang seniman juga harus melihat tingkat 

kesulitan yang terdapat pada karyanya dari segi material dan teknik. 

Kemungkinan-kemungkinan buruk dapat terjadi sehingga perlu 

menyediakan plan B jika terjadi kegagalan pada rencana awal. 
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Berkaitan dengan proses, pengolahan dan penerapan pewarna alami 

pada penciptaan ini masih terdapat kekurangan dan belum sempurna. Hal 

tersebut dikarenakan pewarna dari bahan alami memiliki kompleksitas 

pada kandungan dan penerapannya. Maka diperlukan penelitian lebih 

dalam mengenai pewarna alami yang didedikasikan pada ranah akademis 

sehingga dapat dikembangkan dan menjadi pedoman lebih baik pada dunia 

penciptaan seni dan ilmu pengetahuan. 
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GLOSARIUM 

asahi = jenis kain sintetis yang memiliki serat rapat, biasa digunakan 

untuk furing 

cape  = baju luar yang longgar tanpa lengan seperti jubah 

cecek = titik-titik kecil atau biasa disebut isesn-isen pada batik yang 

berfungsi untuk mengisi ruang-ruang kosong pada motif batik 

cucuk  = salah satu teknik sulam 

empeng = dot kosong tanpa botol susu 

errow = dapat disebut juga dengan hero, kain yang biasa digunakan 

sebagai pelapis atau furing 

fiksasi  = proses pengikatan atau penguncia 

glitter = bubuk warna-warni yang terbuat dari bahan plastik, berkesan 

mengkilap, biasa digunakan untuk menghias sesuatu atau dapat 

juga digunakan dalam makeup 

indigofera = Indigofera tinctoria, jenis tumbuhan liar yang digunakan untuk 

membuat pasta indigo, berfungsi sebagai pewarna alami pada kain 

jolawe = pohon Jaha, pohon rimba, bernama latin Terminalia belerica, 

kulit buahnya berfungsi sebagai pewarna alami pada kain 

katalis  = zat yang dapat mempercepat atau memperlambat sebuah reaksi 

klowong = proses tahap awal dalam meletakkan lilin pada proses membatik 

kromosom =benda mikroskopis pada tubuh (inti sel) pembawa sifat, 

XX(pasangan homolog) pada perempuan, XY (pasangan yang 

tidak homolog) pada laki-laki 

limfonodi = masuk ke dalam kategori kelenjar getah bening yang berfungsi 

sebagai kekebalan tubuh 

lungsi = benang yang posisinya sejajar pada proses tenun 

nglowong = proses tahap awal dalam meletakkan lilin pada proses membatik 

pakan = istilah untuk benang yang posisinya melintang dan dimasukkan 

pada sela benang lungsi 

polyester = salah satu jenis kain sintetis 

rempel  = nama lain dari lipit, yaitu lipatan kecil yang berjajar 
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resin = bahan pernis, perekat, zat padat tanpa bentuk yang berasal dari 

getah tumbuhan 

TRO = turkish red oil, bubuk berwarna putih, serupa detergen 

saten = saten atau satin adalah jenis kain yang ditenun menggunakan 

teknik serat filamen sehingga memiliki permukaan mengkilap 

secang  = Caesalpinia sappan, tumbuhan perdu berduri yang biasa tumbuh 

di daerah pegunungan dengan suhu tidak terlalu dingin, biasa 

digunakan untuk campuran minuman tradisional seperti wedang 

uwuh dan digunakan sebagai bahan utama pewarnaan alami pada 

tekstil 

silicone rubber= liquid berupa karet yang biasa digunakan sebagai alat cetak pada 

cetak resin 

tawas = kelompok garam rangkap, kim garam sulfat dan aluminium 

sulfat, digunakan untuk menjernihkan air atau dalam proses 

pewarnaan batik 

tegeran = Cudrania javanensis, tanaman yang tumbuh di dataran tropis 

yang biasa digunakan untuk pewarnaan alami pada kain dengan 

hasil warna kuning 

tembok = ngeblok, menutup bagian kain dengan malam 

toraks = bagian tubuh yang tersusun dari tulang dada, berada pada bagian 

paling depan 

tulle = jenis kain yang memiliki lubang-lubang kecil menyerupai jala 

tutu = sebutan untuk rok penari balet yang terbuat dari bahan tulle 

kaku, berlapis-lapis, dan dipenuhi dengan kerutan agar 

mengembang 

tunjung = mineral alam yang terbuat dari karat besi atau zat besi 

turtle neck = leher kura-kura, istilah untuk kerah pakaian hingga batas leher 

(kerah tinggi) 

waterglass = peleburan pasir silika dengan soda ash berupa cairan kental 

bening yang berfungsi untuk campuran air saat proses nglorod 

batik 

wastra  = istilah atau sebutan lain untuk kain tradisional 
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